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YUSUP RESHA ATMAJA. 2013. Pengaruh Penggunaan Elektroosmosis 
Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah Lempung. Skripsi. Jurusan Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
Tanah lempung dengan kadar air tinggi mempunyai kuat geser yang rendah, 
sehingga memerlukan perbaikan untuk meningkatkan kuat gesernya. Perbaikan 
pada tanah ini dapat dilakukan dengan mengurangi kandungan airnya, sehingga 
akan mempengaruhi kuat gesernya. Tujuan penelitian ini adalah menentukan 
pengaruh penggunaan elektroosmosis pada tanah lempung ditinjau dari parameter 
kuat gesernya. 
 
Penelitian ini menggunakan model fisik skala kecil di laboratorium dengan uji 
elektroosmosis dan preloading. Pengujian ini dilakukan dengan memberikan beda 
potensial pada tanah lempung melalui elektroda positif (anoda) dan elektroda 
negatif (katoda), dibagian katoda diberi lubang untuk  jalan keluarnya air dari 
model.  Adanya beda potensial akan membuat air pada tanah lempung jenuh 
mengalir dari anoda ke katoda dan air akan keluar melewati lubang katoda. 
Preloading diberikan dengan cara memberikan beban awal yaitu berupa timbunan 
tanah dengan ketebalan 1,3 cm. 
 
Berdasarkan pengujian model laboratorium diperoleh kesimpulan bahwa 
penggunaan elektroosmosis pada tanah lempung mampu menaikkan kohesi (c) 
dan sudut geser dalam (๸) tanah lempung. Kohesi mengalami kenaikan sebesar 
9,52-118,75% dan sudut geser dalam naik sebesar 4,98-8,85% setelah pemberian 
beda potensial 3 volt. Semakin besar variasi beda potensial yang diberikan, kohesi 
dan sudut geser dalam juga semakin besar. Penggunaan preloading memberikan 
dampak kenaikan parameter kuat geser tanah yang cukup signifikan dari pada 
tanpa preloading. Semakin besar beda potensial, semakin optimal pula 
penggunaan preloading.  
 

























































YUSUP RESHA ATMAJA. 2013. Effect of Electroosmosis Usage on Shear 
Strength Parameters of Clay Soil. Thesis. Civil Engineering Department of 
Engineering Faculty of Sebelas Maret University. 
 
 
High content of water in clay soil causes low shear strength, This soil needs 
improvement in order to increase its shear strength. Improvement on clay soil can 
be done by reducing its water content, and affect its shear strength. The purpose of 
this work was to study the effect of electroosmosis usage on shear strength of clay 
soil. 
 
This research used a small scale physical model electroosmosis test in the 
laboratory, with and without preloading. The test was performed by electric 
potential in the clay through the positive electrode (anode) and the negative 
electrode (cathode), where the cathode was provided by hollow for water outlet. 
The existence of electric potential caused the water in saturated clay soil flow 
from the anode to the cathode and finally drained out through the hole cathode. 
Preloading was conducted by providing an initial load of soil in the form of soil 
deposits over the clay with a thickness of 1,3 cm. 
 
Based on model testing laboratory, concluded that the use electroosmosis on clay 
soil was able to improve the cohesion (c) and the internal friction angle of clay 
soil. Cohesion increased by 9,52-118,75 % and the internal friction angle by 4,98-
8,85 % after applying of 3 volt electric potential. The higher the electric potential, 
the better improvement on cohesion and internal friction angle of clay soil. The 
use preloading significantly affected on shear strength clay improvement, 
compared to the same case without preloading. The larger of the electric potential 
applied, the more effective usage of preloading. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
A  : luas bidang sampel tanah, 篰ƅ਀ 
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篰   : kohesi, ݇Ƽ/篰ƅ਀ 
CH  : lempung tak organik dengan plastisitas tinggi 
CL  : lempung tak organik dengan plastisitas rendah 
DC  : arus listrik searah 
DIA  : diameter, mm 
E  : bada potensial ܩ௦  : specific gravity/berat jenis 
MH  : lanau dengan plastisitas tinggi 
ML  : lanau dengan plastisitas rendah 
OH  : lempung organik dengan plastisitas tinggi 
OL  : lanau organik dengan plastisitas rendah ௙ܲ  : beban permanen ௛ܲ  : beban horisontal, kg ௦ܲ  : beban tambahan/preloading ௩ܲ  : beban normal, kg 
PVD  : Pre-Fabricated Vertical Drains 
S  : derajat kejenuhan, % ௖ܵሺ௙ሻ  : penurunan permanen ௖ܵሺ௦ሻ  : penurunan tambahan/preloading ௧ܸ  : volume total, 篰ƅଷ ௩ܸ  : volume rongga, 篰ƅଷ ௪ܸ  : volume air, 篰ƅଷ ௦ܹ  : berat butiran padat, gr 
σ  : tegangan normal tanah, ݇Ƽ/篰ƅ਀ 
τ  : kekuatan geser tanah, ݇Ƽ/篰ƅ਀ 
φ  : sudut geser dalam, ଴ ߛ௪  : berat volume air, Ƽō/篰ƅଷ 
ΔH  : selisih tinggi 
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